BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
PPL bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk menetapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa memiliki pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis kependidikan.
Harapan yang ingin dicapai adalah mahasiswa dapat meningkatkan pengertian, pemahaman dan penghayatan tentang pelaksanaan pendidikan, mendapat kesempatan untuk mempraktikan bekal yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan yang lain serta mampu mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah kependidikan yang ada di sekolah.
Program KKN-PPL adalah program kegiatan yang memadukan antara program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Perpaduan antara PPL dan KKN yakni dilihat dari aspek manajemen dan waktu dengan tujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik atau tenaga kependidikan. Akan tetapi dalam hal ini mahasiswa praktikan hanya melaksanakan PPL dikarenakan praktek KKN sudah dilaksanakan pada tahun sebelumnya.
Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.  
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai datang di sekolah tempat praktek. Sebelum pelaksanaan PPL mahasiwa melakukan kegiatan pra-PPL yaitu kegiatan sosialisasi awal kepada mahasiswa melalui mata kuliah pegajaran mikro ( micro teaching ) dan kegiatan observasi langsung ke lokasi PPL yaitu SMP Negeri 2 Yogyakarta. Kegiatan observasi ini dilaksanakan supaya mahasiswa dapat mengamati karakteristik komponen pendidikan, potensi siswa, kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran, dan norma yang berlaku di sekolah sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran secara umum mengenai kondisi dan situasi SMP Negeri 2 Yogyakarta. Mahasiswa melakukan observasi pada kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Bahasa Jawa dan observasi mengenai proses belajar mengajar di ruang kelas.

A. ANALISIS  SITUASI 
Secara umum kondisi di SMP Negeri 2 Yogyakarta dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Kondisi Fisik Sekolah
Observasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh mahasiswa sebelum PPL. Observasi bertujuan untuk memperolah gambaran mengenai situasi dan kondisi sekolah tempat PPL dilaksanakan, untuk selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan program yang akan dilaksanakan pada saat PPL yaitu mulai tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 17 September 2013. Observasi dilaksanakan beberapa kali dalam rentang waktu 1-13 Juli 2013. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan observasi adalah wawancara dan pengamatan langsung dengan pihak-pihak terkait (wakasek, staf guru dan karyawan SMP Negeri 2 Yogyakarta). SMP Negeri 2 Yogyakarta beralamat di jalan P. Senopati 28-30 Gondomanan Yogyakarta.
Adapun sarana dan fasilitas pendukung proses belajar mengajar yang dimiliki adalah sebagai berikut:
a. Ruang Kelas
b. Ruang Tata Usaha
c. Ruang Kepala Sekolah
d. Ruang Guru
e. Ruang/ rumah Penjaga Sekolah
f. Ruang Reproduksi
g. Ruang Perpustakaan
h. Ruang Musik
i. Ruang Bimbingan Konseling (BK)
j. Ruang Koperasi Sekolah
k. Gudang
l. Ruang Komputer
m. Ruang Laboratorium Bahasa
n. Ruang Gamelan
o. Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
p. Ruang Aula
q. Ruang AVA/ Pertemuan
r. Masjid Assalam
s. Ruang Laboratorium
t. Ruang Persiapan
u. Ruang WC/ Kamar Mandi
v. Ruang/ Tempat Sepeda/ Kendaraan
w. Teras
x. Ruang Satpam

SMP Negeri 2 Yogyakarta memiliki 44 tenaga pengajar tetap dan 3 orang pengajar tidak tetap. Dari tenaga pengajar tersebut rata-rata berkualifikasi Strata-1 (S1). 
Disamping itu, SMP Negeri 2 Yogyakarta dilengkapi dengan berbagai media pembelajaran seperti:
a. Komputer/ Laptop
b. LCD Projector
c. Speaker
d. OHP
e. Televisi 
f. Tape recorder 
g. VCD/ DVD player
h. Model/ alat peraga
i. CD dan kaset pembelajaran

2. Keadaan Non – Fisik Sekolah
Siswa SMP Negeri 2 Yogyakarta merupakan siswa-siswa yang secara intelektualitas cukup baik, hal ini terlihat dari prestasi akademik mereka, baik pada kegiatan pendidikan formal maupun ekstra kurikuler. Prestasi kegiatan pendidikan formal terlihat dari berbagai piagam kejuaraan yang diperoleh siswa SMP Negeri 2 Yogyakarta seperti berbagai Olimpiade mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler seperti Tonti juga memperoleh prestasi yang membanggakan.
SMP Negeri 2 Yogyakarta sudah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta memiliki peringkat prestasi cukup tinggi. Status ini dapat menjadikan motivasi SMP Negeri 2 Yogyakarta untuk lebih dapat mengukir prestasi.
Mahasiswa PPL disini juga mengadakan observasi dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengadakan pengamatan secara langsung kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Hal ini diharapkan agar mahasiswa mendapat informasi secara langsung mengenai cara guru mengajar dan mengelola kelas dengan efektif dan efisien. Selain pengamatan proses pembelajaran mahasiswa juga melakukan observasi terhadap perangkat pembelajaran (administrasi) yang dibuat oleh guru sebelum pembelajaran. Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam observasi proses belajar mengajar yaitu :
a. Cara membuka pelajaran.
b. Cara penyajian materi.
c. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
d. Penggunaan bahasa.
e. Gerak.
f. Cara memotivasi siswa.
g. Teknik bertanya.
h. Teknik penguasaan kelas.
i. Penggunaan media.
j. Bentuk dan cara evaluasi.
k. Cara menutup pelajaran.
l. Perilaku siswa pada saat mengikuti KBM (di dalam kelas).
Sedangkan perangkat pembelajaran (administrasi) guru yang diobservasi yaitu :
a. Silabus, yaitu kesesuaian silabus dengan kurikulum yang berlaku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Sistem penilaian.
Dari observasi yang dilakukan, mahasiswa mendapat beberapa informasi yang sesuai dengan format lembar observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik yang diberikan oleh LPPM UPPL. Informasi tersebut dijadikan sebagai petunjuk/bimbingan mahasiswa dalam melakukan praktek mengajar, hasil observasi terhadap pembelajaran dan peserta didik di dalam kelas. 

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN KKN-PPL
Berdasarkan pada hasil observasi hingga pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Yogyakarta dari tanggal 1-13 Juli 2013, maka dapat diidentifikasi program-program yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Peserta PPL. Adapun program-program kerja individu yang akan dan telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Program KKN Individu 
a. Inventaris alat-alat olahraga
b. Pelatihan Upacara
b. Program PPL 
a. Pembuatan Rencana Pembelajaran
b. Pembuatan Silabus
c. Praktik mengajar

Program kerja PPL UNY 2013 sekolah, dirancang untuk mengembangkan dan memberdayakan segala sumber daya yang ada di sekolah, oleh karena itu perlu didukung dengan kegiatan yang mengutamakan peningkatan prestasi akademik dan non akademik serta penambahan sarana-prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan KKN UNY 2013 sesuai dengan rumusan program kerja Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa yang telah disusun sebelumnya, maka beberapa kegiatan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Program KKN Individu
Program KKN individu ini bekerjasama dengan rekan OSIS SMP N 2 Yogyakarta, KKN ini sudah berjalan dengan baik, yaitu :
a. Lomba Poster
Bentuk Kegiatan	: Lomba poster
Sasaran		: Siswa 
Tujuan	:Menggali potensi siswa dalam hal kemampuan membuat poster
Waktu		: 26 Agustus – 2 September 2013
Target 		: Dapat mengetahui bakat siswa dan di tempel pada 
			  papan mading sekolah
Anggaran Biaya	: Rp. 90.000,- 

b. Pelatihan Upacara
Bentuk Kegiatan	: Pelatihan upacara
Sasaran         	: Guru dan Siswa
Tujuan 		: Membantu dalam proses persiapan petugas upacara
Waktu		: 23-24 Agustus 2013, 30-31 Agustus 2013 dan
			   5-7 September 2013
Target		: Dapat bertugas dengan maksimal dalam upacara
Anggaran Biaya	 : -

2. PROGRAM PPL
a. Tahap persiapan
	Kegiatan persiapan merupakan kegiatan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun ke lapangan dimana mehasiswa diawali dengan kegiatan pengajaran mikro dalam satu semester sebagai awal kegiatan PPL dan pembekalan oleh pihak UPPL sebelum diterjunkan.

b. Observasi sekolah
	Observasi di sekolah bertujuan untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang proses pembelajaran di kelas. Di mana mahasiswa observasi secara langsung di dalam kelas dengan mengamati cara guru membuka pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan menutup pelajaran. Dimana observasi disekolah dibagi menjadi fisik dan non fisik.
c. Persiapan Perangkat Pembelajaran
Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang harus diselesaikan seorang guru. Perangkat pembelajaran meliputi: program semester, program tahunan, perhitungan minggu efektif, media pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus.
d. Praktik Mengajar 
	Tahap inti dari praktek pengalaman lapangan adalah latihan mengajar di kelas dan di lapangan. Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang diperoleh dari pengajaran mikro.
	Dalam pelaksanaan program PPL, mahasiswa berkoordinasi dengan guru pembimbing. Program PPL yang harus dilaksanakan yaitu pembuatan rencana pembelajaran, daya serap dan praktik mengajar.
	Mahasiswa diberi kesempatan praktik mengajar selama waktu pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Yogyakarta. Kelas yang diperbolehkan digunakan untuk praktik adalah kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Mahasiswa melakukan praktik mengajar secara bergilir di kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F dalam setiap minggunya. Masing-masing kelas mendapat 2 jam pelajaran dalam satu pertemuan.
e. Praktik Persekolahan
Selain praktik mengajar, mahasiswa juga diwajibkan melaksanakan praktik persekolahan. Kegiatannya antara lain mengikuti upacara bendera setiap hari Senin dan piket jaga perpustakaan secara rutin.
f. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan PPL

g. Penarikan PPL
Kegiatan penarikan PPL dilakukan tanggal 17 September 2013 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan KKN-PPL di SMP Negeri 2 Yogyakarta.
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